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Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah
membawa perubahan besar dalam pendidikan, khususnya
pada pembelajaran di sekolah dasar. Namun, proses
pembelajaran di kelas masih sering berlangsung kurang
interaktif sehingga motivasi belajar dan keterlibatan siswa
cenderung rendah. Penelitian ini bertujuan menganalisis
efektivitas media pembelajaran digital dalam meningkatkan
hasil belajar, motivasi, dan keterlibatan siswa. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif melalui metode survei
yang dipadukan dengan eksperimen sederhana. Partisipan
penelitian adalah siswa sekolah dasar yang mengikuti
pembelajaran dengan bantuan media digital pada materi
tertentu. Data dikumpulkan melalui angket motivasi belajar,
observasi kelas untuk menilai keterlibatan siswa, serta tes
hasil belajar untuk mengukur pencapaian akademik.
Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif
dan inferensial untuk membandingkan kondisi sebelum dan
sesudah penggunaan media pembelajaran digital. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran digital
berpengaruh positif secara signifikan terhadap hasil belajar,
meningkatkan  motivasi  siswa, serta memperkuat
keterlibatan mereka melalui pengalaman belajar yang lebih
interaktif, menarik, dan efektif.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan fundamental dalam

penyelenggaraan pendidikan, terutama pada proses pembelajaran di sekolah.

Transformasi digital mendorong pergeseran paradigma dari pembelajaran berpusat pada

guru (teacher-centered learning) menuju pembelajaran berpusat pada peserta didik
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(student-centered learning). Paradigma ini menuntut keterlibatan aktif siswa dalam
membangun pengetahuan, pemanfaatan teknologi sebagai pendukung pembelajaran, serta
penguatan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan
literasi digital. Dalam konteks tersebut, guru tidak hanya dituntut menguasai materi ajar,
tetapi juga memiliki kompetensi pedagogik dan digital untuk merancang pembelajaran
yang menarik, efektif, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. Salah satu bentuk
implementasi transformasi digital dalam pendidikan adalah penggunaan media
pembelajaran digital. Media pembelajaran digital mencakup berbagai sarana berbasis
teknologi, seperti komputer, jaringan internet, video pembelajaran, animasi, aplikasi
pembelajaran, serta platform pembelajaran daring yang dirancang untuk menyampaikan
materi secara lebih interaktif dan mudah diakses. Penggunaan media pembelajaran digital
dinilai mampu mengatasi keterbatasan metode konvensional yang cenderung bersifat satu
arah, kurang variatif, dan belum sepenuhnya mendorong partisipasi aktif siswa. Melalui
penyajian materi yang lebih visual, kontekstual, dan fleksibel, media digital dapat
membantu siswa memahami konsep yang abstrak menjadi lebih konkret sehingga proses
belajar menjadi lebih bermakna. Namun demikian, pemanfaatan media pembelajaran
digital tidak selalu memberikan hasil yang optimal apabila tidak dirancang dan diterapkan
secara tepat. Efektivitas pembelajaran tidak hanya diukur dari pencapaian aspek kognitif,
tetapi juga dari peningkatan motivasi, minat belajar, keterlibatan siswa, serta sikap positif
terhadap pembelajaran. Media digital yang digunakan secara terarah dapat meningkatkan
perhatian siswa, memperkuat pemahaman konsep, dan mendukung kemandirian belajar.
Sebaliknya, penggunaan teknologi yang tidak terencana berpotensi menimbulkan
distraksi dan menurunkan fokus siswa sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai secara
maksimal. Berdasarkan kondisi tersebut, kajian ilmiah mengenai efektivitas media
pembelajaran digital menjadi penting untuk memastikan bahwa penerapan teknologi
benar-benar memberikan kontribusi positif terhadap kualitas proses dan hasil
pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada analisis efektivitas
penggunaan media pembelajaran digital dalam meningkatkan kualitas pembelajaran,
khususnya dilihat dari hasil belajar, motivasi, dan keterlibatan peserta didik dalam proses

pembelajaran.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen sederhana,
yaitu pre-eksperimen tipe one group pretest—posttest. Desain ini dilakukan dengan
memberikan tes awal (pretest) kepada satu kelompok siswa sebelum perlakuan, kemudian
dilanjutkan dengan penerapan media pembelajaran digital dalam proses pembelajaran,
dan diakhiri dengan pemberian tes akhir (posttest) untuk melihat perubahan yang terjadi
setelah perlakuan diberikan. Subjek penelitian adalah siswa sekolah dasar yang berjumlah
sekitar 30-35 orang, dan seluruh siswa dalam kelas tersebut dijadikan sebagai sampel
penelitian melalui teknik sampling jenuh. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi angket motivasi belajar untuk mengukur perubahan motivasi siswa, lembar
observasi aktivitas siswa untuk melihat tingkat keterlibatan siswa selama pembelajaran
berlangsung, serta tes hasil belajar untuk mengukur peningkatan kemampuan kognitif
siswa sebelum dan sesudah penggunaan media pembelajaran digital. Pengumpulan data
dilakukan secara bertahap mulai dari pelaksanaan pretest, penerapan pembelajaran
menggunakan media digital, pengamatan aktivitas siswa selama proses berlangsung,
pemberian posttest, serta pengisian angket motivasi belajar setelah perlakuan. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk mengetahui
gambaran umum hasil penelitian, seperti nilai rata-rata dan persentase capaian, serta
dilanjutkan dengan uji perbandingan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah penggunaan media pembelajaran digital. Pendekatan metode dan
teknik analisis ini dipilih karena sesuai untuk mengukur efektivitas suatu perlakuan dalam

pembelajaran secara objektif dan terukur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran digital memberikan
dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari adanya
kenaikan nilai rata-rata tes hasil belajar setelah pembelajaran menggunakan media digital
dibandingkan dengan sebelum perlakuan diberikan. Peningkatan tersebut menunjukkan
bahwa media pembelajaran digital mampu membantu siswa memahami materi dengan
lebih baik karena penyampaian informasi menjadi lebih jelas, menarik, dan didukung oleh

tampilan visual yang memudahkan siswa dalam menangkap konsep pembelajaran.
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Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran digital tidak hanya berperan sebagai
alat bantu, tetapi juga sebagai sarana yang memperkuat proses pemahaman dan
penguasaan materi secara lebih efektif. Selain peningkatan pada aspek kognitif, hasil
angket juga memperlihatkan adanya peningkatan pada motivasi dan minat belajar siswa
setelah mengikuti pembelajaran berbasis media digital. Siswa memberikan respon positif
karena pembelajaran dirasakan lebih menyenangkan, interaktif, serta tidak monoton
seperti pembelajaran konvensional yang cenderung satu arah. Media digital membuat
siswa lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran dari awal hingga akhir, serta
mendorong rasa ingin tahu yang lebih tinggi terhadap materi yang dipelajari. Kondisi ini
menunjukkan bahwa media pembelajaran digital mampu membangun suasana belajar
yang lebih bermakna dan meningkatkan kesiapan siswa dalam menerima materi
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi selama pembelajaran berlangsung, terlihat
bahwa keterlibatan siswa juga mengalami peningkatan. Siswa menunjukkan partisipasi
yang lebih aktif melalui kegiatan bertanya, menjawab pertanyaan, berdiskusi dengan
teman, serta terlibat dalam aktivitas yang diberikan oleh guru. Pembelajaran menjadi
lebih hidup karena siswa tidak hanya menerima materi secara pasif, melainkan ikut
berinteraksi dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Suasana kelas juga lebih
kondusif karena siswa terlihat lebih fokus, antusias, dan menunjukkan sikap positif
terhadap kegiatan belajar. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan media digital mampu
mendorong terwujudnya pembelajaran yang lebih aktif dan berpusat pada siswa. Secara
keseluruhan, temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa penggunaan media
pembelajaran yang variatif, menarik, dan interaktif dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran, baik dari aspek hasil belajar, motivasi, maupun aktivitas siswa selama
proses pembelajaran. Dengan media digital yang digunakan secara tepat, pembelajaran
tidak hanya menjadi lebih menarik, tetapi juga mampu meningkatkan kualitas

pemahaman siswa serta mendorong keterlibatan aktif dalam kegiatan belajar mengajar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media pembelajaran digital terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas proses
pembelajaran di sekolah dasar. Efektivitas tersebut ditunjukkan melalui peningkatan hasil

belajar siswa setelah diterapkannya media digital dibandingkan sebelum perlakuan
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diberikan. Selain itu, media pembelajaran digital juga mampu meningkatkan motivasi dan
minat belajar siswa karena materi disajikan secara lebih menarik, interaktif, serta mudah
dipahami melalui bantuan visual dan variasi penyampaian yang tidak monoton.
Peningkatan keterlibatan siswa juga terlihat dari aktivitas pembelajaran yang lebih aktif,
seperti siswa lebih berani bertanya, terlibat dalam diskusi, serta mampu mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan antusias dan fokus yang lebih baik. Hal ini menunjukkan
bahwa media pembelajaran digital tidak hanya berperan sebagai alat bantu penyampaian
materi, tetapi juga menjadi sarana yang mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih
bermakna, kondusif, dan berpusat pada peserta didik. Berdasarkan simpulan tersebut,
penggunaan media pembelajaran digital disarankan untuk dimanfaatkan secara optimal
sebagai bagian dari strategi pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran baik dari aspek kognitif maupun afektif siswa. Guru diharapkan mampu
memilih dan merancang media digital yang sesuai dengan tujuan pembelajaran,
karakteristik siswa, serta materi yang diajarkan agar manfaatnya dapat diperoleh secara
maksimal. Selain itu, sekolah juga diharapkan dapat memberikan dukungan melalui
penyediaan fasilitas dan pelatihan agar guru memiliki kemampuan dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran. Penelitian ini juga memberikan
implikasi bahwa pemanfaatan media pembelajaran digital perlu dilakukan secara terarah
dan terencana, sehingga penggunaannya tidak sekadar mengikuti perkembangan
teknologi, melainkan benar-benar menjadi solusi untuk meningkatkan mutu pembelajaran

dan hasil belajar siswa.
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